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ABSTRAK

Rehabilitas NAPZA RSJD Surakarta merupakan Rumah Sakit yang
memberikan komitmen pelayanan medical check-up untuk menjangkau seluruh
masyarakat di Surakarta. Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta merupakan Rumah
Sakit khusus kelas A. Dalam perancangan gedung rehabilitas NAPZA mengusung
konsep Soul Serenity dalam melakukan peningkatan pelayanan kesehatan dan
proses penyembuhan pada rehabilitan. Keberhasilan proses penyembuhan
rehabilitan tidak lepas dari terjalinnya kondisi fisiologis dan psikologis manusia
yang seimbang. Oleh karena itu, pelayanan yang baik perlu ditunjang dengan
adanya suasana ruang yang menenangkan. Perancangan ini bertujuan untuk
menciptakan citra atau suasana baru\pada ruang pelayanan dan penyembuhan
melalui elemen-elemen desain’ yang.diterapkan. Sehingga terpilinlah Biophilic
Design dengan tipologi Healing Environment. Pada perancangan gedung NAPZA
ini digunakan metode dan preses desain-yang terdiri dari Analisa dan sintesa yang
mengumpulkan keseluruhan data-data-dalu’mengolahnya menjadi sebuah desain.
Desain yang baru dengan-mengangkat nuansa alam diharapkan dapat mengurangi
faktor stress atau.tekanan mental.yang dialami oleh rehabilitan yang sedang

menjalani proses\pemulihan.

Kata Kunci : Biophiltic, Healing Environment,/NAPZA, Rehabilitasi, Rumah
Sakit.
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ABSTRACT

Drugs Rehabilitation Surakarta Regional Mental Hospital is a hospital that
provides a commitment of medical checkup services to reach all people in
Surakarta. Surakarta Regional Mental Hospital is a special hospital class A. In the
design of the drugs rehabilitation building carries the concept of Soul Serenity in
improving health services and healing process in rehabilitan. The success of
rehabilitan healing process can't be separated from the intertwining of
physiological and psychological conditions of human beings are balanced.
Therefore, good service needs to be supported by the calming atmosphere of the
room. This design aims to create a new image or atmosphere in the service and
healing room through the design elements applied. So biophilic design was chosen
with typology Healing Environment. W the design of the drugs rehabilitation
building is used methods-and design pracesses consisting of analysis and syntheses
that collect the entire data and then process it into & design. The new design by
lifting the nuances of nature’is expected to reduce stress or mental stress factors
experienced by rehabilitans who are-tindergoing the-recovery process.

Keywords: Biophitic, Healing Environment, Drugs, Rehabilitation, Hospital.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Permasalahan penyalahgunaan narkoba di Indonesia mengalami
peningkatan setiap tahun. Dari data yang dikutip dari Pusat Data dan
Informasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2017,
jumlah kasus narkotika yang berhasil diungkap selama 5 tahun terakhir
dari tahun 2012 - 2016 pertahun meningkat 76,53%. Tahun 2012 jumlah
kasus narkoba yang berhasil diungkap sebanyak 103 kasus. Tahun 2013
naik 42,72% menjadi~147, kasus...Tahun 2014 naik 161,22% dari
tahun sebelumnya menjadi~ 348, kasus. Tahun 2015 jumlah Kkasus
narkoba mnaik '66,14%: menjadi 638 kasus. Tahun 2016 naik 36,05% dari
tahun sebelimnya menjadi.868 kasus."Narkotika apabila disalahgunakan
dapat menyebabkan dampak negatif bagi pengguna. Penyalahgunaan
narkoba dapat berdampak negatif; di antaranya dapat merusak kesehatan
fisik danvmental. Tiap 'zat dapat, memberikan/ efek yang berbeda
terhadap tubtuhwyang.dapat menyerang jantung, otak, tulang, pembuluh
darah, paru-paru,ssistem saraf, sistem=pencernaan, dapat terinfeksi
penyakit menular berbahaya seperti HIV/AIDS, hepatitis, herpes, TBC
serta masih banyak dampak lainnya yang merugikan manusia
(Kementerian Kesehatan, 2017).

Menurut  Perserikatan ~ Bangsa-Bangsa (PBB)  dalam
konferensinya Single Convention On Narcotic Drugs menyatakan
bahwa salah satu metode terapi yang paling efektif bagi pecandu zat
adalah pengobatan di unit pelayanan kesehatan yang bernuansa bebas
obat. Metode yang dimaksud adalah rehabilitasi sosial untuk
memulihkan perilaku dan interaksi sosial bekas pecandu NAPZA ke
tengah masyarakat. Pusat rehabilitasi sosial untuk memulihkan perilaku

dan interaksi sosial bekas pecandu NAPZA di Surakarta sendiri terdapat
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di Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta yang menempati areal tanah seluas
lebih dari 10 ha di Jalan Ki Hajar Dewantara No. 80 Jebres, Surakarta yang
telah diresmikan pada tanggal 17 Juli 19109.

Ditinjau dari Visi dan Misi Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta
dapat di lihat bahwa Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta sangat
memperhatikan fasilitas rehabilitasi penyalahgunaan NAPZA.

Ruang sebagai lingkungan terdekat manusia dalam beraktivitas
merupakan media yang harus dirancang dengan baik, sehingga dapat
mewadahi aktivitas dan mempengaruhi produktivitas secara lebih maksimal
bagi pengguna ruang. Desainer interior selaku kreator perwujudan
pembangunan fisik berperan, penting dalam menentukan bagaimana
manusia berlaku dan memperlakukan lingkungannya. Desain interior pada
dasarnya terkait dengan hal merencanakan, menata dan merancang ruang-
ruang interior di dalamssebuah hangunan agar menjadi sebuah tatanan fisik
untuk memenuhi kebutuhan dasarimanusia dalam hal penyediaan sarana
bernaung dan berlindung. Peranan desainZinterior sangatlah penting bagi

penggunairuangan baik secara.fisikimaupun psikis:

B. METODEDESAIN

1. Proses DesSatssDiagram Pola PikirsDesain

Metode perancangan—yang digunakan ialah metode yang
dipelopori oleh Rosemary Kilmer. Menurut Rosemary Kilmer proses
desain dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama yaitu analisis,
pada tahap ini masalah didientifikasi, dibedah, ditelaah, diteliti dan
dianalisis. Pada tahap ini, desainer menghasilkan sebuah proposal ide
mengenai langkah-langkah pemecahan masalah. Tahap kedua, yaitu
sintesis, pada tahap ini desainer mengolah hasil dari proses analisis

untuk menghasilkan solusi desain yang kemudian diterapkan.

Pada perancangan interior Gedung Rehabilitas NAPZA RSJD

Surakarta ini menggunakan pola pikir dengan dua tahap yakni analisa
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